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ABSTRACT
The purpose of this study was to know the management of library circulation services in the
library University of Muhammadiyah Pontianak. This research was descriptive research and
research method used was qualitative method. Data collection technique used by researcher
in this research were observation, interview, and documentation. Theory used in this research
was According to George R. Terry, management functions for the operative level of
management can be limited and formulated: (1) planning, (2) organizing, (3) actuating, and
(4) controlling. The Informants in this study were two (2) persons who are selected based on
criteria that have been set. The result of the research is the form of management of
circulation service that has been developed with automation system to facilitate the activity
on the circulation service. In the process of implementation of automated circulation
activities, there are some obstacles and non-conformity in the implementation undertaken.
That was as experienced in the Muhammadiyah University Library Pontianak who
experience interruption in the circulation services because the server owned by the library
has interference.
Keywords: library management, circulation services, excellent service
PENDAHULUAN
Perpustakaan perguruan tinggi adalah
perpustakaan yang terdapat di lingkungan
lembaga pendidikan tinggi seperti universitas,
institut, sekolah tinggi, akademi dan lembaga
perguruan tinggi lainnya.Perpustakaan
perguruan tinggi dibentuk untuk memenuhi
kebutuhan informasi sivitas akademika
perguruan yang bersangkutan, yaitu mahasiswa
dan dosen.Namun, demikian banyak juga
perpustakaan memberikan layanan kepada
pemustaka di luar lembaga pendidikannya.
Perpustakaan perguran tinggi berfungsi sebagai
sarana yang akan menunjang proses
perkuliahan dan penelitian di perguruan tinggi
tersebut Hermawan, (2010: 33).
Secara umum perpustakaan perguruan
tinggi bertujuan untuk menunjang tri dharma
perguruan tinggi, yaitu penyelenggaraan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Secara khusus adalah untuk
membantu para dosen dan mahasiswa, serta
tenaga kependidikan di perguruan tinggi,
dalam proses belajar dan mengajar serta dalam
melakukan penelitian. Dapat dikatakan bahwa
nilai suatu lembaga pendidikan perguruan
tinggi, atau lembaga riset dan ilmu
pengetahuan itu bergantung pada kualitas dari
kelengkapan dan kesempurnaan jasa yang
diberikan oleh perpustakaannya sehingga
pemustaka akan merasa terbantu dengan jasa
layanan yang disediakan pihak perpustakaan.
Manajemen adalah pengendalian dan
pemanfaatan semua faktor dan sumber daya,
yang menurut suatu perencanaan (planning)
diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan
suatu tujuan kerja yang tertentu Prajudi,
(1982).Manajemen adalah pejabat atau
pimpinan yang bertanggung jawab atas
jalannya perusahaan.Manajemen perpustakaan
adalah pengelolaan perpustakaan yang
didasarkan kepada teori dan prinsip-prinsip
manajemen Sutarno(2006:20).Agar jasa
layanan yang diberikan perpustakaan mampu
memenuhi kebutuhan dan kepuasan
pemustaka, maka diperlukan pengolahan
dengan baik berpedoman pada teori
manajemen.
Berdasarkan pengamatan di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Pontianak,
perpustakaan ini memiliki layanan seperti
perpustakaan lain pada umumnya. Seperti
layanan layanan sirkulasi, layanan referensi
dan OPAC (Online Public Access
Catalog).Sirkulasi adalah kegiatan melayani
pemakai jasa perpustakaaan dalam pemesanan,
peminjaman, dan pengembalian bahan pustaka
beserta penyelesaian administrasinya Sutarno,
(2006:93).Layanan sirkulasi memegang
peranan penting dalam pelaksanaan dan
keberhasilan perpustakaan.
Menurut Rahayuningsih (2007:95)
“layanan sirkulasi perpustakaan bukan hanya
sekedar pekerjaan peminjaman, pengembalian,
dan perpanjang koleksi saja, melainkan seatu
kegiatan menyeluruh dalam proses pemenuhan
kebutuhan pengguna melalui jasa sirkulasi”.
Hal ini karena bagian layanan sirkulasi masih
memiliki tugas untuk penagihan koleksi yang
belum dikembalikan, penagihan denda,
memberikan surat beres administrasi
perpustakaan, mencatat jumlah pengunjung
dan peminjaman.
Di Perpustakaan Muhammadiyah
Pontianak telah menggunakan sistem otomasi
yang memudah kegiatan seperti, melayani
peminjaman dan pengembalian bahan pustaka,
melakukan pendaftaran kartu anggota, dan
absensi anggota perpustakaan.Selain layanan
sirkulasi perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Pontianak juga mempunyai
OPAC (Online Public Accsess Catalog) yang
dapat diakses dari telepon seluler atau gedget
pemustaka.Pemustaka dapat mencari bahan
pustaka yang dibutuhkan dengan mudah
kapanpun dan dimanapun melalui website
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Pontianak. (opac.unmuhpnk.ac.id)
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti,
pada layanan sirkulasi sering mengalami
kendala yang mengakibatkan proses
peminjaman dan pengembalian bahan pustaka
terhambat, sedangkan tujuan layanan sirkulasi
adalah memperlancar dan mempermudah
proses peminjaman koleksi untuk dibawa
pulang.
Berdasarkan permasalahan tersebut
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai, yaitu “upaya yang dilakukan oleh
pihak pimpinan perpustakaan dalam mengatur
kelancaran layanan inti di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Pontianak”.
Untuk melaksanakan tugasnya,
perpustakaan perguruan tinggi memilih,
mengolah, mengoleksi, merawat, dan
melayankan koleksi yang dimilikinya kepada
para warga lembaga induknya pada khususnya
dan masyarakat akademis pada
umumnya.Koleksi suatu perpustakaan
perguruan tinggi bukan hanya terbatas pada
buku-buku teks yang diperlukan untuk
menunjang kegiatan belajar-mengajar saja,
tetapi juga buku-buku dan jurnal-jurnal ilmiah
yang diperlukan untuk menunjang penelitian
para dosen dan mahasiswa. Penyelenggaraan
perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia
diatur dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, dan Peraturan Pemerintah Nomor 60




merealisasikan kebersamaan dan kekompakkan
untuk peningkatan kinerja, menyelesaikan
masalah-masalah atau hambatan yang dihadapi
dalam pelaksanaan tugas sehingga
memudahkan untuk pengambilan keputusan
sesuai dengan sasaran dan tujuan perpustakaan.
Teori manajemen adalah suatu konsep
pemikiran atau pendapat yang dikemukakan
mengenai bagai mana ilmu manajemen untuk
diterapkan didalam suatu organisasi.Sementara
prinsip-prinsip manajemen adalah dasar atau
asas kebenaran yang menjadi pokok dasar
berpikir di dalam manajemen.Kandungan teori
dan prinsip-prinsip manajemen itu seperti
kepemimpinan, penatalaksanaan,
pengendalian, dan pemanfaatan sumber-
sumber daya agar dapat mencapai hasil yang
maksimal, supaya dapat lebih berdaya guna
dan berhasil guna.Manajemen perpustakaan
tidak semata-mata berdasarkan teoritis, tetapi
yang terpenting adalah bagaimana
mengimplentasikan teori tersebut di dalam
praktik-operasional.
Untuk itu, manajer perpustakaan perlu
mengetahui peran manajemen dalam
perpustakaan Iskandar, (2016:8) yaitu : 1)
Sebagai ilmu yang perlu dikuasai, dipelajari,
dan dipahami oleh setiap pemimpin agar
mampu mengatur semua sumber data yang ada
di perpustakaan agar dapat berjalan seiring
untuk mencapai tujuan perpustakaan. 2)
Sebagai acuan dalam pelaksanaan sistem
berbasis pemustaka agar tetap berjalan dengan
baik sesuai perencanaan dan tujuan yang telah
ditetapkan. 3) Sebagai suatu aktivitas yang
dapat merealisasikan tujuan dan sasaran dari
kinerja perpustakaan. 4) Sebagai sarana yang
mampu mempersatukan sumber daya
pustakawan untuk bertindak dan bekerja sama
dalam mencapai visi dan misi perpustakaan.
Perpustakaan tidak akan mencapai peran
dan fungsinya jika tidak melibatkan
manajemen dalam pelaksanaannya. Untuk
melaksanakan kegiatan manajemen dalam
perpustakaan, yang perlu diperhatikan di sini
adalah para pemimpin (manajer) perpustakaan
juga perlu memahami dan menguasai fungsi-
fungsi manajemen.
George R. Terryfungsi-fungsi manajemen
untuk tingkat operatif manajemen dapat
dibatasi dan dirumuskan: (1) perencanaan
(planning), (2) pengorganisasian (organising),
(3) penggerakan (actuating), dan (4)
pengawasan (controlling)Sutarno,(2006:135).
Layanan perpustakaan merupakan salah
satu kegiatan utama di setiap
perpustakaan.Layanan tersebut merupakan
kegiatan yang langsung berhubungan dengan
masyarakat, dan sekaligus merupakan
barometer keberhasilan penyelenggaraan
perpustakaan.
Sirkulasi adalah kegiatan melayani
pemakai jasa perpustakaan dalam pemesanan,
peminjaman, dan pengembalian bahan pustaka
beserta penyelesaian administrasinya (Sutarno,
2006:93).Layanan sirkulasi di perpustakaan
merupakan salah satu kegiatan yang berkaitan
dengan pengguna perpustakaan.Pengertian
layanan sirkulasi adalah layanan pengguna
yang berkaitan dengan peminjaman dan
pengembalian bahan koleksi.
Layanan sirkulasi perpustakaan bukan
hanya sekedar pekerjaan peminjaman,
pengembalian dan penambahan masa
peminjaman koleksi, melainkan suatu kegiatan
menyeluruh dalam proses pemenuhan
kebutuhan pengguna melalui jasa sirkulasi. Hal
ini karena bagian layanan sirkulasi masih
memiliki tugas untuk penagihan koleksi yang
belum dikembalikan, penagihan denda,
memberikan surat beres administrasi
perpustakaan, mencatat jumlah pengunjung
dan peminjam.
Bagian layanan sirkulasi harus bekerja
sama dengan bagian pengembangan koleksi
sehingga koleksi selalu baru dan tersedia
dalam jumlah yang memadai, karena bagian
sirkulasi lebih mengetahui koleksi yang
dibutuhkan pemustaka. Selain itu bagian
sirkulasi juga harus bekerja sama dengan
bagian pemeliharaan dan perbaikan koleksi
perpustakaan, agar koleksi lebih efektif
digunakan oleh pemustaka.
Sistem yang dapat diterapkan dalam
layanan sirkulasi adalah sistem manual dan
sistem terotomasi. 1) Sistem manual yaitu di
dalam sistem manual ini kegiatan peminjaman
dan pengembalian bahan  koleksi dilakukan
dengan menggunakan cara-cara manual. 2)
Sistem terotomasi yaitu di dalam sistem
terotomasi, keseluruhan aktivitas layanan
sirkulasi (peminjaman, pengembalian dan
perpanjangan koleksi) dikerjakan dengan
memanfaatkan fasilitaas komputer. Setelah
merombak cara-cara manual dan beralih ke
sistem otomasi, diharapkan pekerjaan menjadi
lebih terorganisir sehingga hasilnya lebih baik.
Dengan sistem terotomasi proses
peminjaman, pengembalian dan perpanjangan
koleksi menjadi cepat dan mudah. Proses
peminjaman satu eksemplar buku oleh seorang
peminjaman dengan sistem manual
memerlukan waktu yang relatif lebih lama
dengan serangkaian tahap-tahap yang harus
dilalui. Diterapkannya sistem terotomasi dapat
mempersingkat waktu dan mengurangi tahap
yang harus dilalui.
Dalam melakukan penelitian Tugas Akhir
tentang Manajemen Layanan Sirkulasi di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Pontianak peneliti menemukan permasalahan
di lapangan yang menghambat jalannya
layanan sirkulasi, yang disebabkan oleh server
yang dimiliki oleh Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Pontianak mengalami
kerusakan. Sehingga kegiatan sirkulasi di
Perpustakaan Univesitas Muhammadiyah
Pontianak terkendala dalam kegiatan
peminjaman dan pengembalian bahan
pustaka.Kegiatan layanan sirkulasi di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Pontianak tidak beroperasi selama kurang lebih
1 (satu) bulan yang mengakibatkan pemustaka
tidak bisa meminjam dan mengembalikan
bahan pustaka selama server mengalami
kerusakan.Tidak ada solusi yang dilakukan
oleh pihak perpustakaan, pihak perpustakaan
hanya bisa menunggu kepala pimpinan agar
segera mengganti server yang rusak.
METODE PENELITIAN
Peneliti memilih menggunakan metode
penelitian kualitatif untuk menentukan cara
mencari, mengumpulkan, mengolah dan
menganalisis data hasil penelitian tersebut.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. 1) MenurutHadi (dalam
Sugiyono,2017: 145) “Observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis. Dua diantara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan”.Metode ini dilakukan untuk
mendapatkan data-data dengan melakukan
pengamatan secara langsung terhadap
keseluruhan kegiatan pada objek penelitian.
Observasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung layanan sirkulasi di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Pontianak
sehingga data yang dikumpulkan akan lebih
cepat dan akurat karena penulis yang
mengumpulkan sendiri dan langsung
mengetahui permasalahannya. 2) Wawancara
adalah suatu metode penelitian yang dilakukan
untuk mendapatkan keterangan lisan dan
berhadapan secara langsung dengan yang
memberikan informasi mengenai manajemen
layanan sirkulasi di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Pontianak. Metode ini
langsung dilakukan kepada pihak yang terkait
di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Pontianak.3) Selain observasi dan wawancara
penulis juga melakukan pengumpulan
dokumentasi, ini dapat menambah informasi
dan pemahaman untuk penelitian. Metode ini
dilakukan untuk mencari informasi tentang




Pada bab ini akan disajikan hasil dan
pembahasan penelitian mengenai “Manajemen
Layanan Sirkulasi Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Pontianak”.  Penelitian ini
dilakukan karena selama Praktik Kerja
Lapangan (PKL) peneliti menemukan kendala
dalam pelayanan sirkulasi yang ada di
Perpustakaaan Universitas Muhammadiyah
Pontianak.Oleh karena itu, peneliti mencoba
untuk meneliti lebih dalam mengenai
Manajemen Layanan Sirkulasi Perpustakaan
Muhammadiyah Pontianak.Data pada
penelitian didapatkan dengan melakukan
wawancara terhadap informan yaitu kepala
perpustakaan dan staf layanan sirkulasi
perpustakaan.Peneliti melakukan wawancara
yang ditunjukkan kepada informan dengan
meminta kesediaan informan dan menjelaskan
maksud serta tujuan dilakukannya wawancara
ini. Setelah dilakukan penelitian, peneliti
menyusun pedoman wawancara dan
menghasilkan beberapa kategori pembahasan
terkait manajemen layanan sirkulasi, yaitu:
1. Manajemen Layanan Sirkulasi
Manajemen berperan dalam
merealisasikan tugas-tugas kepustakawanan,
merealisasikan kebersamaan dan kekompakkan
untuk peningkatan kinerja, menyelesaikan
masalah-masalah atau hambatan yang dihadapi
dalam pelaksanaan tugas sehingga
memudahkan untuk pengambilan keputusan
sesuai dengan sasaran dan tujuan perpustakaan.
Perpustakaan tidak akan mencapai peran
dan fungsinya jika tidak melibatkan
manajemen dalam pelaksanaannya. Untuk
melaksanakan kegiatan manajemen dalam
perpustakaan, yang perlu diperhatikan di sini
adalah para pemimpin (manajer) perpustakaan
juga perlu memahami dan menguasai fungsi-
fungsi manajemen.
Manajemen adalah pejabat atau pimpinan
yang bertanggung jawab atas jalannya
perusahaan. Manajemen perpustakaan adalah
pengelolaan perpustakaan yang didasarkan
kepada teori dan prinsip-prinsip manajemen
Untuk itu, pimpinan Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Pontianak demi
mangatur kelancaran jalannya layanan sirkulasi
yang ada di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Pontianakmelakukan
pembagian tugas kerja pada setiap staf
perpustakaan sesuai dengan kompetensi yang
dimiliki oleh stafnya. Dengan adanya
pembagian tugas ini, maka setiap staf
perpustakaan mengetahui dan memiliki tugas
serta tanggung jawab yang berbeda-
beda.Walaupun tidak semua staf  berlatar
belakang pendidikan perpustakaan. Namun,
dengan mengikuti pelatihan ilmu perpustakaan
mereka cukup mengerti dengan tugas yang
telah diberikan oleh pimpinan.
2. Upaya Untuk Mengatur dan Mengelola
Kelancaran Jalannya Layanan
Sirkulasi
Perpustakaan perguruan tinggi bertujuan
untuk menunjang tri dharma perguruan tinggi,
yaitu penyelenggaraan pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat. Secara
khusus adalah untuk membantu para dosen dan
mahasiswa, serta tenaga kependidikan di
perguruan tinggi, dalam proses belajar dan
mengajar serta dalam melakukan penelitian.
Dapat dikatakan bahwa nilai suatu lembaga
pendidikan perguruan tinggi, atau lembaga
riset dan ilmu pengetahuan itu bergantung pada
kualitas dari kelengkapan dan kesempurnaan
jasa yang diberikan oleh perpustakaannya
sehingga pemustaka akan merasa terbantu
dengan jasa layanan yang disediakan pihak
perpustakaan.
Layanan sirkulasi perpustakaan bukan
hanya sekedar pekerjaan peminjaman,
pengembalian dan penambahan masa
peminjaman koleksi, melainkan suatu kegiatan
menyeluruh dalam proses pemenuhan
kebutuhan pengguna melalui jasa sirkulasi. Hal
ini karena bagian layanan sirkulasi masih
memiliki tugas untuk penagihan koleksi yang
belum dikembalikan, penagihan denda,
memberikan surat beres administrasi
perpustakaan, mencatat jumlah pengunjung
dan peminjam.
Bagian layanan sirkulasi harus bekerja
sama dengan bagian pengembangan koleksi
sehingga koleksi selalu baru dan tersedia
dalam jumlah yang memadai, karena bagian
sirkulasi lebih mengetahui koleksi yang
dibutuhkan pemustaka. Selain itu bagian
sirkulasi juga harus bekerja sama dengan
bagian pemeliharaan dan perbaikan koleksi
perpustakaan, agar koleksi lebih efektif
digunakan oleh pemustaka.
Pustakawan merupakan sumber daya
manusia (SDM) yang sangat menentukan
bagus atau tidaknya pengelolaan suatu
perpustakaan.Pustakawan merupakan
seseorang yang telah memiliki kompetensi dan
ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu
perpustakaan.Dengan kompetensi dan ilmu
pengetahuan yang dimiliki diharapkan mampu
mengelola perpustakaan secara baik, serta
memberikan pelayanan kepada pemustaka
secara maksimal.Maju mundurnya suatu
perpustakaan dipengaruhi oleh kualitas
pustakawan dan manajemennya.
Hal ini juga berlaku di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Pontianak demi
kelancaran jalannya layanan sirkulasi pimpinan
perpustakaan memberikan tugas kepada
seluruh staf sesuai dengan ilmu pengetahuan
yang dimiliki.Perpustakaaan Universitas
Muhammadiyah Pontianak juga berupaya
memberikan layanan yang cepat dengan
mengoprasikan sistem layanan terautomasi.
3. Kendala Dalam Pelayanan Sirkulasi
Di dalam sistem terotomasi, keseluruhan
aktivitas layanan sirkulasi (peminjaman,
pengembalian dan perpanjangan koleksi)
dikerjakan dengan memanfaatkan fasilitaas
komputer. Setelah merombak cara-cara manual
dan beralih ke sistem otomasi, diharapkan
pekerjaan menjadi lebih terorganisir sehingga
hasilnya lebih baik.Dengan sistem terotomasi
prosespeminjaman, pengembalian dan
perpanjangan koleksi menjadi cepat dan
mudah. Proses peminjaman satu eksemplar
buku oleh seorang peminjaman dengan sistem
manual memerlukan waktu yang relatif lebih
lama dengan serangkaian tahap-tahap yang
harus dilalui. Diterapkannya sistem terotomasi
dapat mempersingkat waktu dan mengurangi
tahap yang harus dilalui.
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Pontianak sudah dapat dikatakan berkembang.
Layanan sirkulasi di sini telah menggunakan
sistem automasi yang memudahkan kegiatan
seperti, melayani peminjaman dan
pengembalian bahan pustaka, melakukan
pendaftaran kartu anggota, dan absensi anggota
perpustakaan. Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Pontianak juga mempunyai
OPAC (Online Public Access Catalog) yang
dapat diakses dari gadget pemustaka.
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Pontianak dalam proses pelaksanaan kegiatan
sirkulasi sudah terotomasi.
Namun, tentunya terdapat beberapa
kendala dalam penerapan yang dilakukan,
seperti yang sudah di sebutkan di atas bahwa
server yang dimiliki oleh Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Pontianak
mengalami kerusakan.
Sehingga kegiatan sirkulasi di
Perpustakaan Univesitas Muhammadiyah
Pontianak terkendala dalam kegiatan
peminjaman dan pengembalian bahan
pustaka.Kegiatan layanan sirkulasi di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Pontianak tidak beroperasi selama kurang lebih
1 (satu) bulan yang mengakibatkan pemustaka
tidak bisa meminjam dan mengembalikan
bahan pustaka selama server mengalami
kerusakan.Tidak ada solusi yang dilakukan
oleh pihak perpustakaan, pihak perpustakaan
hanya bisa menunggu kepala pimpinan agar
segera mengganti server yang rusak.
4. Solusi Dalam Menghadapi Kendala
Solusi yang dilakukan oleh kepala
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Pontianak dalam menghadapi kendala seperti
yang sudah dikatakan oleh pimpinan yaitu
dengan mengajukan kepada pimpinan
Universitas sebagai jajaran tertinggi untuk
secepatnya mengganti server yang sedang
mengalami kerusakan. Namun karena biaya
yang dikeluarkan untuk mengganti server
cukup mahal kepala perpustakaan harus
bersabar dalam menghadapi masalah yang ada
pada layanan sirkulasi, karena harus menunggu
lebih lama untuk menggati server yang rusak
tersebut.
Selain itu, untuk kedepannya
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Pontianak membuat perencanan seperti bahan
koleksi akan dialihmediakan menjadi buku
digital. Bentuk pengajuan berupa pangadaan
usulan perekrutan tenaga kerja yang sesuai
dengan bidang ilmu perpustakaan dan juga
permohonan perkembangan sumber daya
manusia berupa pendidikan dan pelatihan
terhadap tenaga kerja perpustakaan yang ada.
Berdasarkan hasil penelitian, Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Pontianak
membuat sebuah perencanaa.
Perencanaan merupakan suatu proses dan
kegiatan pimpinan yang terus-menerus.
Maksudnya setiap kali timbul sesuatu yang
baru, baik masalah, hal, situasi kondisi, maka
perlu dibuat rencana atau diperbarui rencana
yang sudah ada, dalam bentuk keputusan.




Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan manajemen layanan sirkulasi
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Pontianak, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa pelayanan yang diberikan
pihak perpustakaan sudah berkembang.Sistem
yang digunakan yaitu sistem terbuka dan
sistem operasinya sudah terautomasi.Kepala
perpustakaan juga melakukan pembagian tugas
kerja pada setiap staf perpustakaan sesuai
dengan kompetensi yang dimiliki oleh
stafnya.Dengan adanya pembagian tugas ini,
maka setiap staf perpustakaan mengetahui dan
memiliki tugas serta tanggung jawab yang
berbeda-beda.
Namun dalam menjalankan pelayanannya
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Pontianak masih mengalami kendala, seperti
server yang dimiliki mengalami kerusakan
yang sangat menggangu operasional pihak
perpustakaan dalam melayani pemustaka untuk
peminjaman, pengembalian buku melakukan
pendaftaran kartu anggota, dan absensi anggota
perpustakaan.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dan melihat permasalahan yang ada
di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Pontianak, maka peneliti memberikan saran
untuk Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Pontianak yang sudah
menerapkan sistem layanan automasi sehingga
memudahkan kegiatan pada layanan sirkulasi,
akan tetapi kendala dalam sistem layanan
otomasi juga sering ditemukan seperti jaringan
server yang jebol sehingga dapat menjadi
penghambat kelancaran pelayanan sirkulasi.
Sebaiknya perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Pontianak lebih meningkatkan
sistem keamanan server dan juga menerapkan
sistem layanan manual demi kelancaran
jalannya kegiatan layanan sirkulasi.Sehingga
ketika sistem pelayanan otomasi bermasalah
layanan peminjaman, pengembalian dan
perpanjang bahan koleksi tetap berjalan
bagaimana mestinya.
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